BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian

Penelitian ini memfokuskan pada kecerdasan emdsimgan penyesuaian
sosial mahasiswa yang bertujuan untuk melihat hgdnunantara variabel
kecerdasan emosional dengan penyesuaian sosiasisvahali kampus.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitgéiftu suatu pendekatan
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atampsh tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secadama pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis datasifaer kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang teldbtajkan (Sugiyono, 2008:
14). Peneliti tidak memberikan perlakuan atau meédak manipulasi terhadap
subjek penelitian, tetapi menggambarkan suatu korapa adanya, sehingga
penelitian ini dapat juga digolongkan ke dalamggrenelitiarex post facto.

Metode yang digunakan adalah metode deskripsi &siggial yang bertujuan
untuk mencari ada tidaknya hubungan antar duabelrigaitu hubungan antara
kecerdasan emosi dengan penyesuaian sosial padgsisvadé angkatan 2009 FIP
UPI Tahun Akademik 2009/2010, dan apabila ada spbebesar hubungan

tersebut.

B. Variabd Penditian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifati nilai dari orang, obyek

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yhtegapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 20061). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel keéesan emosional sebagai

independent variable dan variabel penyesuaian sosial sebdgaendent variable.

C. Definisi Operasional Variabel

Secara rinci definisi operasional variabel kecemdassmosional dan
penyesuaian sosial sebagai berikut:
1. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional yang dimaksud dalam peneimiaadalah derajat
skor kemampuan mahasiswa angkatan 2009 FIP UP hTakademik 2009/2010
dalam mengenali perasaan diri dan perasaan orangramotivasi diri sendiri,
dan kemampuan mengelola emosi dengan baik padaseidiri dan dalam
hubungan dengan orang lain. Yang ditunjukkan dalsmh kesadaran diri,
mengelola diri, kesadaran sosial, dan membina hgdoun
2. Penyesuaian Sosial

Penyesuaian sosial yang dimaksud dalam peneliiaadalah derajat skor
kemampuan mahasiswa angkatan 2009 FIP UPI Tahumlefki& 2009/2010
untuk bereaksi secara efektif dan sehat terhadalitae sosial, situasi, dan
hubungannya dalam kehidupan sosial di kampus, ditgjukkan dengan
menghargai dan mau menerima otoritas kampus, itedan berpartisipasi dalam
kegiatan kampus, mempunyai hubungan sosial yangt,sbbersahabat dengan

teman, dosen, dan unsur-unsur kampus lainnya, mendératasan dan tanggung
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jawab sebagai mahasiswa, serta membantu kampusaparigjuan intrinsik dan

ekstrinsik.

D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian

Populasi adalah kelompok objek dengan ukurannyk tierhinggaigfinite),
yang karakteristiknya dikaji atau diuji melalui saling (Reksoatmodjo, 2009: 5).
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswaleeg@ngkatan 2009 FIP UPI
Tahun Akademik 2009/2010 yang berjumlah 68&ng, seperti terlihat pada tabel
3.1 berikut ini:

Tabel 3.1

Jumlah Populasi M ahasiswa Angkatan 2009 FIP UPI
Tahun Akademik 2009/2010

Tahun Jurusan Jumlah
Akademik Mahasiswa
2009/2010 | Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 80

Perpustakaan dan Informasi 33
Administrasi Pendidikan 50
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 103
Pendidikan Luar Sekolah 86
Pendidikan Luar Biasa 107
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 147
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 36
Psikologi 123
Jumlah 765

2. Sampel Pendlitian
Sampel adalah sekelompok objek yang dikaji ataji, diang dipilih secara

acak (random) dari kelompok objek yang lebih bgsarg memiliki karakteristik
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yang sama (Reksoatmodjo, 2009: 4). Pada penelitén jumlah sampel

ditentukan berdasarkan rumus berikut:

N
N.d2+1

(Riduwan & Kuncoro, 2011: 44)
Keterangan:
n =jumlah sampel
N =jumlah populasi
e = presisi yang ditetapkan (e = 0,1)
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh sarppeklitian berjumlah
88,64=89. Untuk mendapatkan hasil yang representatif,anpedaeliti melakukan

penelitian dengan sampel berjumlah 100 orang.

E. Teknik Sampling dan Karakteristik Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalamelgem ini adalah
incidental sampling, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insiddrgekemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, digandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber datagiy®ono, 2008:. 124).
Distribusi sampling untuk sampel tersebut sebagakb:
Tabel 3.2

Distribusi Sampling M ahasiswa Angkatan 2009 FIP UPI
Tahun Akademik 2009/2010

Tahun Jurusan Jumlah Mahasiswa
Akademik Populas | Sampe
2009/2010| Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 80 10

Perpustakaan dan Informasi 33 4
Administrasi Pendidikan 50 7
Psikologi Pendidikan dan Bimbingamn 103 14
Pendidikan Luar Sekolah 86 11
Pendidikan Luar Biasa 107 14
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Pendidikan Guru Sekolah Dasar 147 19
Pendidikan Guru Pendidikan Anak
. . 36 5
Usia Dini
Psikologi 123 16
Jumlah 765 100

Adapun karakteristik sampel adalah sebagai berikut
1. Terdaftar sebagai mahasiswa angkatan 2009 FIP WAL Akademik
2009/2010 dan aktif mengikuti perkuliahan.

2. Berusia 18-21 tahun.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamakengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2008).1Balam penelitian ini,
alat ukur yang digunakan berupa angket atau kuesigrang berisi berbagai
pernyataan terstruktur untuk mendapatkan informemngenai kecerdasan
emosional dan penyesuaian sosial mahasiswa angka@é FIP UPI Tahun
Akademik 2009/2010. Setiap responden akan dimintakumengidentifikasikan
diri mereka ke dalam berbagai pernyataan melalingn jawaban yang tersedia.
Setiap pilihan responden tersebut kemudian akadaldiantuk menjawab
permasalahan penelitian.
1. Instrumen Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional merupakan sesuatu yawgtcatau tidak terlihat.
Kecerdasan emosional akan dapat diukur melalui lggerperilaku yang

ditampilkan individu itu sendiri yaitu yang terjag dalam item-item kompetensi
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emosional. Individu yang dapat memenuhi sebagiasarbelari seperangkat
kemampuaan atau kompetensi emosional tersebut danakrdas secara emosi.
Oleh karena itu pengukuran kecerdasan emosiorefulkibn dengan instrumen
kecerdasan emosional yang didasarkan pada alat Erkational Competence
Inventory (ECI) dari Boyatzis & Goleman (2005). Alat ukur itardiri dari 18
kompetensi emosional yang dikelompokkan dalam 4ngka kerja (klaster),
yaitu kesadaran diri (terinci dari kesadaran empsnilaian diri secara teliti,
percaya diri), pengaturan diri (terinci dari kendemosi diri, transparansi,
adaptabilitas, prestasi, inisiatif, optimisme), &d@ran sosial (terinci dari empati,
kesadaran politis, orientasi membantu orang ladi@y pengaturan hubungan
(terinci dari mengembangkan orang lain, kepemimpingang inspiratif,
katalisator perubahan, pengaruh, manajemen kon8iégta kolaborasi dan
kooperasi). Instrumen kecerdasan emosional inim@br A) terdiri dari 90
pernyataan, yang terdiri dari 56 pernyatéourable (positif) dan 34 pernyataan
unfavourable (negatif). Kisi-kisi instrumen kecerdasan emosio(farmat A)
sebelum uji coba dapat dilihat pada tabel 3.3 bérik
Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Emosional (Format A)
Sebelum Uji Coba

i No Item
No Klaster Kompetensi Jumlah
() ()
1. | Kesadaran a. Kesadaran emosi: mengenali1l,36,67 | 2,37,68 7
Diri emosi diri sendiri dan 86
efeknya
b. Penilaian diri secara teliti: | 3,38,69 4 4

mengetahui kekuatan dan
batas-batas diri sendiri

c. Percaya diri: keyakinan 5,39,70 6 4
tentang harga diri dan
kemampuan sendiri
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Pengaturan
Diri

. Kendali emosi diri:

mengelola emosi-emosi da
dorongan-dorongan yang
mengganggu

’L 7,40,71

8,41,72

. Transparansi (sifat dapat

dipercaya): menjaga
integritas, berperilaku sesuz
dengan nilai-nilai diri.

9,42,73,
87

=.

. Adaptabilitas: keluwesan

dalam menghadapi
perubahan

10,43,74

11,44

. Prestasi: berusaha keras

untuk menjadi lebih baik
atau memenuhi standar
keberhasilan

12,45

13,46

. Inisiatif: kesiapan untuk

memanfaatkan kesempatar

14,4775,
88

15

Optimisme: kegigihan dalan
memperjuangkan sasaran
kendati ada halangan dan
kegagalan

n16,48,76,
89

17,49,77

Kesadaran
Sosial

dan perspektif orang lain,

dan menunjukkan minat akiif

terhadap kepentingan
mereka

. Empati: mengindra perasaan 18,50

19,51,78

. Kesadaran politis: mampu

membaca arus-arus emosi
sebuah kelompok dan
hubungannya dengan
kekuasaan

20,52,79

21,53

. Orientasi membantu orang

lain: mengantisipasi,

mengenali dan berusaha
memenuhi kebutuhan orang
lain

22,54

23,55

Pengaturan
Hubungan

. Mengembangkan orang lair

merasakan kebutuhan

perkembangan orang lain
dan berusaha menumbuhka
kemampuan mereka

:24,56,80

AN

25,57

. Kepemimpinan yang

inspiratif: Membangkitkan
inspirasi serta memandu
kelompok dan orang lain

26,58,81

27,59

. Katalisator perubahan:

memulai dan mengelola
perubahan

28,60,82

29,61

. Pengaruh: memiliki taktik

30,62,83

yang efektif untuk

31
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membujuk seseorang

(persuasi)

e. Manajemen konflik: 32,63,64, 33 5
negosiasi dan pemecahan 84
silang pendapat

f. Kolaborasi dan kooperasi: | 34,65,85,/ 35,66 6

kerja sama dengan orang lain 90
demi tujuan bersama.
Menciptakan sinergi
kelompok dalam
memperjuangkan tujuan
bersama.

Jumlah 56 34 90

2. Instrumen Penyesuaian Sosial

Instrumen yang digunakan untuk mengukur penyesua@sial berupa
kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkonsep penyesuaian
sosial dari Schneiders (1964)strumen penyesuaian sosial ini (format B) terdiri
dari 60 pernyataan, yang terdiri dari 40 pernyat@&ourable (positif) dan 20
pernyataamnfavourable (negatif). Kisi-kisi instrumen penyesuaian sogiafmat
B) sebelum uji coba dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 34

Kisi-kisi Instrumen Penyesuaian Sosial (For mat B)
Sebelum Uji Coba

: i : No Iltem
No Dimensi Indikator Jumlah
() ()
1. | Menghargai |a. Menerima dan mematuhi 1,23,41, 2 5
dan mau peraturan yang berlaku 53,58
menerima
otoritas b. Menghormati dan 3,24,42 | 4,25,43 6
kampus Menghargai dosen
2. | Tertarikk dan |a. Memiliki ketertarikan dan 5,26,44, 6 5
berpartisipasi minat dalam kegiatan di 54
dalam kampus
kegiatan b. Berperan serta dan 7,27,45 8,28 5
kampus berpartisipasi dalam kegiatan
di kampus
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Mempunyai J 9,29,46,| 10,30 8
hubungan a. Menjalin relasi sosial dengan55,59,60
sosial yang teman
sehat,
bersahabat 11,31,47, 12 5
dengan teman,b. Menjalin relasi sosial dengan 56
dosen dan dosen
unsur-unsur
kampus 13,32,48, 14,33 5
lainnya c. Menjalin relasi sosial dengan
unsur-unsur kampus lainnya

Menerima a. Menerima batasan-batasan| 1234 16,35 4
batasan dan sebagai mahasiswa
tanggung
jawab sebagalp. Bertanggung jawab sebagaj 17:36:49,(18,37,50 7
mahasiswa mahasiswa o7
Membantu 19,38,51, 20,39 5
kampus a. Membant_u k_ampL_Js Yy
mencapai mencapai tujuan intrinsic
an 21,40,52] 22 4
intrinsik dan | b. Membantu kampus
ekstrinsik mencapai tujuan ekstrinsik

Jumlah 40 20 60

3. Teknik Penyekoran Instrumen

Kuesioner atau angket yang digunakan berbemntatkng scale (skala
bertingkat), yaitu sebuah pernyataan diikuti olefokn-kolom yang menunjukkan
tingkatan-tingkatan, misalnya mulai dari sangaujsesampai ke sangat tidak
setuju (Arikunto, 2010: 195). Penyusunan kuesiaileglompokkan menjadi dua
jenis item, yaitufavorable dan unfavourable. Item favourable yaitu pernyataan
yang berkonotasi positif atau pernyataan yang manuy sedangkan item
unfavorable yaitu pernyataan yang berkonotasi negatif atayataan yang tidak
mendukung.

Skala pengukuran disusun dengan menggunakan SKadd,Llyaitu skala

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, pgaeepsi seseorang atau
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sekelompok tentang kejadian atau gejala sosialu(ad & Sunarto, 2010),
Dalam skala Likert untuk instrumen kecerdasan eomasimaupun penyesuaian
sosial, responden diminta untuk mengidentifikasikdin atau menyatakan
sikapnya terhadap setiap pernyataan melalui piljaaaban yang tersedia, yaitu
SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang SediijTidak Sesuai), dan STS
(Sangat Tidak Sesuai). Jawaban setiam instrumen tersebut diberi bobot skor
dalam rentang 1-5, dan terdapaem yang bernilai favourable (+) dan

unfavourable (-), seperti terlihat pada tabel 3.5.

Tabd 3.5
Sistem Penilaian Alternatif Jawaban Berdasarkan Skala Likert
Pola Skor
Bentuk Item S S KS TS STS
Favourable (+) 5 4 3 2 1
Unfavourable (-) 1 2 3 4 5

G. Uji Coba lnstrumen
Uji coba instrumen dilakukan untuk memperoleh nikaliditas dan

reliabilitas. Reksoatmodjo (2009: 188) mengungkapkibahwa pengujian
reliabilitas bertujuan untuk menjamin konsistensitiumen penelitian, sedangkan
pengujian validitas bertujuan untuk menjamin hpsitlgukuran sesuai dengan apa
yang diukur. Nilai validitas dan reliabilitas yatigggi, pada akhirnya akan sangat
berperan dalam menentukan kualitas alat ukur daerkasilan hasil penelitian.
Uji coba instrumen ini dilakukan pada tanggal 26sai dengan 25 April 2011

kepada 30 mahasiswa angkatan 2009 UPI Tahun Ak&dtb/2010.
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1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#tgjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010:).2Bzwar (2009: 173)
mengungkapkan bahwa suatu tes dapat dikatakan nmgmipualiditas yang
tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi ojalr atau memberikan hasil
ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksetakknnya tes tersebut. Uji
validitas penelitian ini didasarkan pada validitsisdan mencari korelasi antara
tiap-tiap item skor total itemnya (daya diskriminigesm).

Validitas isi menunjukkan sejauhmana item-item aldes mencakup
keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur olehtteg¢Azwar, 2009: 175).
Untuk mengetahui validitas isi, dilakukan telaalm davisi butir-butir pernyataan
instrumen melalui tiga orangprofessional judgement. Berdasarkan hasil
judgement, pada instrumen kecerdasan emosional terdapateB8tyaiaan yang
digunakan diantaranya 56 pernyataan yang sesuai3dampernyataan yang
diperbaiki. Sedangkan pada instrumen penyesuaisials®0 pernyataan yang
digunakan yaitu 45 pernyataan yang sesuai dan fifygg@an yang diperbaiki.
Adapun hasiprofessional judgement secara rinci dapat dilihat dalam lampiran.

Setelah pengujian validitas isi, dilakukan pengujoaya diskriminasi item.
Menurut Azwar (2010: 59) item yang valid adalalmitgang memiliki daya beda
atau daya diskriminasi item, yaitu item yang mammmbedakan antara individu
atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidaelemiliki atribut yang
diukur. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukaengan cara mengorelasikan

skor tiap item dengan skor total item menggunakamus korelasiPearson
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Product Moment. Hasil indeks korelasi item skor item dengan shkaal item
(rix) dinyatakan dalamcorrected item total correlation dengan bantuan
perhitungansoftware SPSS version 15.0 for Windows. Adapun rumus korelasi

Pearson Product Moment (Azwar, 2009: 48) sebagai berikut:

>y -y
N

2 _(XX)° : _(XY)°
IS S

Xy =

Keterangan:
ry = koefisien korelasi variabel x dengan variabel y
XY = jumlah hasil perkalian antara variabel x demgariabel y

X = skor item
Y = skor total
N  =jumlah subyek penelitian

Menurut Azwar (2010: 65) semua item yang mencapefigien korelasi
lebih besar daripada 0,3 dianggap sebagai item gerguaskan. Namun, apabila
item yang lolos masih tidak mencukupi jumlah yangmginkan, kita dapat
mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batdsriaidari 0,3 menjadi 0,25
sehingga jumlah item yang diinginkan dapat tercadal yang tidak disarankan
adalah jika menurunkan batas kriteria koefisienekasi di bawah 0,2. Pada
penelitian ini, jumlah item yang lolos ternyata rhatidak mencukupi jumlah
yang diinginkan, maka dengan beberapa pertimbangatas kriteria koefisien
korelasi diturunkan menjadi 0,25, sehingga jumliami yang diinginkan dapat

dicapai.
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunak#naresoftware SPSS

version 15.0 for Windows diketahui bahwa pada instrumen kecerdasan emasiona

(format A) terdapat 60 item yang layak dan 30 igang tidak layak dari jumlah

keseluruhan 90 item. Secara lebih rinci item-itearseébut dapat dilihat dalam

tabel di bawah ini:

Tabel 3.6
Item yang L ayak dan Tidak Layak Instrumen Kecerdasan Emosional
Klaster Item |tem
K ecerdasan Emosional yang Layak yang Tidak Layak
Kesadaran Diri 12,36, 36;’037’ 5D ek B2) 4,5, 67,68, 86
7,10, 11, 12, 13, 14, 16, 4p,

Pengaturan Diri

43,44, 47,48,49,71, 72
73,74, 75, 76, 87, 88, 89

8,9, 15, 17, 40, 41, 45,
46, 77

Kesadaran Sosial

19, 20, 22, 23, 51, 52, 53
79

18, 21, 50, 54, 55, 78

Pengaturan Hubungan

25, 28, 29, 33, 35, 56, 57
59, 60, 61, 62, 64, 65, 66

81, 82, 83, 84, 85, 90

24, 26, 27, 30, 31, 32, 34
58, 63, 80

|'1

b. Validitas Instrumen Penyesuaian Sosial

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunak#ndvesoftware SPSS

version 15.0 for Windows diketahui bahwa pada instrumen penyesuaian sosial

(format B) terdapat 40 item yang layak dan 20 it@mng tidak layak dari jumlah

keseluruhan 60 item. Secara lebih rinci item-itersebut dapat dilihat dalam

tabel di bawah ini:

Tabel 3.7

Item yang Layak dan Tidak Layak Instrumen Penyesuaian Sosial

Dimensi
Penyesuaian Sosial

Item
yang L ayak

Item
yang Tidak L ayak

Menghargai

dan mau menerin

nd, 4, 23, 24, 25, 41, 42,

2,3,53
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otoritas kampus 43, 58
Tertarik dan berpartisipasi dalang 7 26 27. 28. 44. 45

i 1 b 1 L 1 1 1 6, 8
kegiatan kampus 54

Mempunyai hubungan sosial yang
sehat, bersahabat dengan temang 11,12, 30, 32, 33| 10, 13, 14, 29, 31, 48
dosen dan unsur-unsur kampus 46, 47, 56, 59, 60 55

lainnya
Menerima batasan dan tanggu
jawab sebagai mahasiswa
Membantu  kampus  mencap
tujuan intrinsik dan ekstrinsik

n
%5, 36, 37, 49, 50, 57 15, 16, 17, 18, 34

ai
19, 21, 22, 38, 40, 52 20, 39,51

2. Uji Réiabilitas

Reliabilitas diterjemahkan dari katdiability yaitu sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya, hasil ukur dapat dager@apabila dalam beberapa
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok yang s#pesoleh hasil yang
relatif sama, selama aspek yang diukur dalam dbjek belum berubah (Azwar,
2009). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggkan rumusilpha Cronbach
dengan bantuan perhitungaoftware SPSS version 15.0 for Windows. Adapun

rumusAlpha Cronbach yaitu:

n 2V,
o=—-1-—
n-1 V,
(Ihsan, 2009: 99).
Keterangan :
a = Koefisien reliabilitas
n = Banyaknya bagian (potongan tes)

V; = Varians tes bagian | yang panjangnya tidak tliteam
V¢ = Varians skor total (perolehan)
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Koefisien reliabilitas rentangnya berada antara Q,00. Semakin tinggi
koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 beradgimakin tinggi reliabilitas.
sebaliknya koefisien semakin rendah mendekati an@kderarti semakin
rendahnya reliabilitas (Azwar, 2010: 83). LebihjlarGuilford (Sugiyono, 2007:
183), menafsirkan tinggi rendahnya koefisien rélii@s Alpha Cronbach yang

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8

Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach

Kriteria Koefisien Reliabilitas a
Sangat Reliabel > 0,900

Reliabel 0,700 — 0,900
Cukup Reliabel 0,400 — 0,700
Kurang Reliabel 0,200 — 0,400
Tidak Reliabel < 0,200

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengantuan software SPSS
version 15.0 for Windows, diperoleh koefisien reliabilitas instrumen ke@esan
emosional adalah sebesar 0,926 dan untuk instrypeeyesuaian sosial adalah
sebesar 0,912, Hal ini menunjukkan bahwa instrukeserdasan emosional dan

penyesuaian sosial sangat reliabel dan dapat digargalam penelitian ini.

H. Kategorisas Data

Kategorisasi dilakukan untuk menempatkan individu dalam kelompok-
kelompok yang terpisah secara berjenjang menumtuskontinum berdasarkan
atribut yang diukur (Azwar, 2010:107). Lebih lanjlizwar (2009:108)
menyebutkan bahwa kategorisasi ini bersifat relagéhingga kita dapat

menetapkan subjektif luasnya interval yang mencaetmp kategori yang kita
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inginkan selama penetapan itu masih berada daldas lk@wajaran dan dapat
diterima akal sehatcgmmon sense). Data hasil penelitian dikelompokkan ke
dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan aendntuk variabel kecerdasan
emosional, sedangkan baik, sedang, dan buruk watti&bel penyesuaian sosial.
Secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.9
Kategorisas Data

Kategorisasi Rentang Skor
Tinggi/Baik 1,06 Z
Sedang -1,086 Z< 1,00
Rendah/Buruk Z<-1,00

Kategorisasi data ini menggunakan rumus skor Z @etigntuan perhitungan
software SPSS version 15.0 for Windows. Adapun rumus untuk mencari skor Z

(normal deviate) sebagai berikut:

_X-M)
s

Z

(Azwar, 2009: 122)

Dimana:
Z =skor z (normal deviate)
X = skor mentah
M = rata-rata skor mentah
S = standar deviasi

Kategorisasi ini kemudian digunakan sebagai acu@u aorma dalam
pengelompokkan skor sampel, baik pada skor kecandamosional maupun pada

skor penyesuaian sosial.
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.  Teknik Analisis

Setelah data dari seluruh responden atau sumber ldat terkumpul
dilakukan analisis data dengan cara pengujian dsstaisstik. Pengujian asumsi
statistik bertujuan untuk melakukan penganalisisata dalam membuktikan
hipotesis penelitian dan menentukan teknik analiseanjutnya apakah
menggunakan statistik parametrik atau nonparamd®ekgujian asumsi statistik
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji nalitas, uji linieritas, uji
korelasi, dan uji koefisien determinasi.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatadang terkumpul dan
sampel yang diambil dari populasi berdistribusinmalr atau tidak. Jika hasil uji
normalitas menunjukkan data berdistribusi normakangeknik statistik yang
digunakan adalah statistik parametrik yang artimgsil perhitungan dapat
digeneralisasi pada populasinya. Apabila hasilnojimalitas menunjukkan data
tidak berdistribusi normal, maka teknik statistiang digunakan adalah teknik
statistik non-parametrik yang berarti hasil peng@an hanya berlaku untuk
sampel penelitian.

Dalam penelitian ini, perhitungan uji normalitasnggunakan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuai®PSS 15.0 for Windows dengankriteria
sebagai berikut.

Tabel 3.10
Kriteria Uji Normalitas
Kriteria
Nilai probabilitas > 0,05 Distribusi normal

Nilai probabilitas < 0,05 Distribusi tidak normal
(Santoso, 1999: 102)
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Dari hasil perhitungan, nilai probabilitas at&sym. Sg (2-tailed) untuk
variabel kecerdasan emosional adalah 0,603 dad Oy&6k variabel penyesuaian
sosial. Oleh karena, nilai 0,608 0,05 dan 0,961> 0,05, dengan demikian
variabel kecerdasan emosional dan penyesuaiarl besthistribusi normal, maka

teknik statistik yang digunakan adalah statistikapaetrik.

2. Uji Linearitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antadua variabel, apakah
hubungan antara variabel kecerdasan emosional Wlgregg/esuaian sosial linear
atau tidak. Hubungan yang linear menggambarkan &aperubahan pada
variabel bebas (kecerdasan emosional) akan cergletikuti oleh perubahan
pada variabel tergantung (penyesuaian sosial) demganbentuk garis linier.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bansoftware SPSS version 15.0
for Windows, diperoleh Riung S€bESar 75.097 dengan angka signifikan 0,000.
Untuk nilai kaperdengan nilai df pembilang = 1 dan df penyebut =d&h sampel
100, maka nilai kye adalah sebesar 4,04. Karengauly > Fravel (75.097 > 4,04),
hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kecerdasamsional dengan
penyesuaian sosial bersifat linier atau mengikatisglurus. Terpenuhinya kedua
asumsi di atas (uji normalitas dan uji linearitas¢nunjukkan bahwa teknik
korelasiPearson Product Moment dapat digunakan untuk memprediksi hubungan

antara kedua variabel penelitian.
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3. UjiKorelas

Uji korelasi dilakukan untuk melihat seberapa etal kedekatan hubungan
antarvariabel, yakni variabel kecerdasan emosidaafjan variabel penyesuaian
sosial. Uji korelasi yang digunakan adalah uji kasePearson Product Moment
dengan bantua@PSS 15.0 for Windows. Adapun rumus korelaglearson Product

Moment (Azwar, 2009: 48) adalah sebagai berikut:

>y -1 vt
Xy = N
> X)? (XY)?
XZ _ ( Y2 -
N B
Keterangan :
ry = koefisien korelasi variabel x dengan variabel y
XY = jumlah hasil perkalian antara variabel x demgariabel y
X = jumlah skor total item kecerdasan emosional
Y  =jumlah skor total item penyesuaian sosial
N = jumlah subyek penelitian

KorelasiPearson Product Moment dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r
tidak lebih dari harga (- r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya n&fja
sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan+l=berarti korelasinya sangat

kuat. Adapun interpretasi besar kecilnya nilai kara dijelaskan dalam tabel

berikut ini.
Tabel 3.11
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,800 — 1,000 Sangat Kuat
0,600 — 0,799 Kuat
0,400 — 0,599 Cukup Kuat
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

(Riduwan&Sunarto, 2010: 81)
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4. Uji Koefisien Deter minasi
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefidierelasi yang dikalikan

100%. Uji ini dilakukan Untuk mengetahui besar ke@ sumbangan variabel X

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefteéerminasi sebagai berikut:

KP =r . 100%

(Riduwan&Sunarto, 2010: 81)

Keterangan:
KP = koefisien determinasi
vy = Koefisien korelagproduct moment

J.  Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian dilakukan melabekapa tahapan sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Penyusunan Proposal Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dik@ penyusunan
proposal penelitian dengan gambaran sebagai berikut
1) Menentukan topik penelitian yang diungkap dalam akgtan studi
pendahuluan berupa observasi dan wawancara.
2) Menentukan variabel-variabel penelitian.
3) Menentukan ruang lingkup permasalahan dan tujuaalpian.
4) Melakukan studi kepustakaan tentang latar belakdeng tinjauan teoritis
permasalahan.

5) Menentukan desain penelitian dan instrumen yang digunakan.
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6) Menentukan populasi dan sampel penelitian, sertanentakan teknik
sampling yang akan digunakan.
b. Perizinan Penelitian

Perizinan penelitian dilakukan untuk melengkapisparatan administratif
dalam melakukan penelitian. Adapun langkah-langiaiizinan penelitian adalah
sebagai berikut:

1) Mengajukan proposal ke Dewan Bimbingan Skripsi kintobendapatkan
pengesahan dan dosen pembimbing skripsi.

2) Meminta persetujuan dosen pembimbing 1 dan 2 umgkjadi dosen
pembimbing.

3) Mengurus SK pengangkatan dosen pembimbing skregpfakultas.

4) Membuat dan mengajukan surat perizinan penelitiatalon kantor BAAK

UPI.

5) Memasukkan surat izin penelitian ke FIP UPI.
c. Penyusunan dan Pengembangan Instrumen Penelitian.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusemdiri oleh peneliti
berdasarkan teori. yang dikemukakan oleh ahli. Lahgkngkah untuk
mendapatkan instrumen yang layak digunakan dalaraliian ini adalah sebagai
berikut:

1) Membuat kisi-kisi instrumen masing-masing variabetdasarkan teori yang
digunakan dengan cara menguraikan masing-masingabedr menjadi
beberapa dimensi dan menurunkannya ke dalam irdikat

2) Membuat item-item pernyataan untuk masing-masimalal.
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3) Melakukan judgement kepada tiga orang dosen unterkpertimbangkan
kelayakan setiap item dalam instrumen penelitian.
4) Melakukan uji coba instrumen, untuk mengetahuidi@s dan reliabilitas

instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan tahap pengumpulanydata dilakukan
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada subjekitizan Adapun kegiatan
yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitiaags berikut:
a. Penyampaian tujuan pengisian angket.
b. Penyebaran angket.
c. Penjelasan petunjuk cara pengisian angket.
d. Pengisian angket oleh responden.

e. Pengumpulan angket yang telah diisi oleh responden.

3. Tahap Pengolahan Data
Prosedur yang ditempuh dalam pengolahan data mekangkaian proses

sebagai berikut:

a. Melakukan skoring dan tabulasi data.

b. Melakukan uji statistik untuk menguji hipotesis phkiian dan melihat
korelasi antara kedua variabel, yaitu kecerdasapsigmal dan penyesuaian
sosial.

c. Menginterpretasikan hasil uji statistik.
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4. Tahap Pembahasan
Setelah dilakukannya pengolahan data, selanjuttigtala tahap pembahasan.
Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:
a. Melakukan analisis dan pembahasan berdasarkantéeoridan data yang
telah dikumpulkan.
b. Menarik kesimpulan.

c. Mengajukan saran tindak lanjut.

5. Tahap Akhir
Tahap ini merupakan tahap penyelesaian dalam pianeini, yang meliputi
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyusun laporan penelitian.
b. Memperbaiki dan menyempurnakan laporan hasil pisreli secara

menyeluruh.



